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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh perubahan tarif pajak PPH
Badan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Manajemen laba diukur dengan menggunakan Discretionary accrual yang
diperoleh dari error termtotal akrual dengan menggunakan The modifed jones
model(Dechow 1995). Model ini dipilih karena model ini dianggap sebagai metode yang
paling baik dalam mendeteksi manajemen laba dibanding model lain, sedangkan
perubahan tarif pajak menggunakan proksi Earning Before tax.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2011. Total sampel yang digunakan
sebanyak 255 perusahaan yang ditentukan berdasarkan ode purposive sampling.
Penelitian menggunakan data dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dan
Annual Report perusahaan Manufaktur. Metode analisi unakan adalah regresi
berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terjagify peraturan pengenaan tarif

perubahan tarif pph badan yang dila
manajemen laba yang dilakukan oleh am, Begitu pula sebaiknya semakin stabil
tarif yang dilakukan oleh pemeri akin kecil tindak manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan.

Kata kunci : Manajemen 4aba, perubahan tarif PPH badan
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ABSTRACT

The aim of this research is to investigate the influence theeffect oftax rateon earnings
managementincompanies listedin Indonesia Stock Exchange. Earnings managementis
measuredbydiscretionaryaccrualsobtainedusing theerror
termoftotalaccrualsusingthemodifedJonesmodel (Dechow 1995). This model was
chosenbecause this modelis considered asthe best methodindetectingearnings

managementthanother models.

The sample used in this study is a manufacturing company listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2007-2011. Total of 255 samples w
determined by purposive sampling method. Research gising
Capital Market Directory (ICMD) Annual Report an

used as a company is

a from the Indonesian

uring company. The
analytical method used is multiple regression.

The results showed that the change i taxable income to the amount of

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tindakan manajemen laba merupakan hal yang tidak asing bagi para praktisi, para
akademis dan pihak-pihak yang relevan menggunakan laporan keuangan. Manajemen laba
seolah telah menjadi budaya perusahaan (corporate culture) yang dipraktikan semua

perusahaan dunia. Sebab aktivitas manajemen laba tidak hanya terjadi di negara-negara

maju, namun juga dilakukan di negara-negara berkembang. AKibat yang ditimbulkan oleh

manajemen laba ini tidak hanya merusak tatanan ekono juga tatanan etika dan
moral. Karena itu banyak kalangan yang mempertanya moral dan tanggung jawab
pelaku bisnis yang seharusnya menciptakan IS yang bersih dan sehat. Karena
mengingat bahwa manajemen laba tidak hanya@epipengaruhi perekonomian Nasional

namun juga perekonomian Intern

Para praktisi menila

séorang Ma
Qd-

tidak dikategorikan sebagai kecurangan, tetapi lebih kepada dampak dari kebebasan manajer

aba sebagai bentuk kecurangan, karena merupakan

tindakan oportunis ntuk mempermainkan angka-angka dalam laporan

keuangan sesuai tuj nginkan. Sementara para akademis menilai manajemen laba
untuk memilih dan menggunakan metode akuntansi tertentu. Tetapi meskipun setiap pihak
berusaha mengungkapkan alasan yang berbeda, sebenarnya ada suatu penghubung yang
menghubungkan kedua perbedaan ini yaitu manajemen laba adalah upaya untuk mengubah,
menyembunyikan, dan menunda informasi keuangan kepada pihak-pihak yang
membutuhkan. Sugiri (1989) mendefenisikan manajemen laba dalam artian sempit sebagai
perilaku manajer untuk  bermain dengan komponen discreationary accrual dalam

menentukan besarnya earnings. Earning managemen dalam artian luas merupakan tindakan



manajemen untuk meningkatkan atau mengurangi laba yang dilaporkan saat ini atas suatu
unit dimana manajer bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan)

profit ekonomi jangka panjang unit tersebut.

Ada beberapa cara yang digunakan manajer untuk melakukan manajemen laba, salah
satunya adalah dengan menggunakan model discretionary accrual. Discretion accrual adalah
pengakuan akrual laba atau beban yang tidak diatur dan merupakan pilihan kebijakan
manajemen. Manajemen menggunakan model ini karena model accrual ada dalam setiap

komponen laporan keuangan tanpa terkecuali. Selain itu metodegini menawarkan kebebasan

kepada manajer untuk menentukan kebijakan. Adanya kebijakan inilah yang

menyebabkan manajemen dapat merekayasa laba v laporan keuangan.
Rekayasa laporan keuangan biasanya dilakukag memperoleh keuntungan

pribadi.

mendorong manajemen untuk bertindak

oportunis, yaitu motivasi rak®politik, pajak, perubahan CEO, dan IPO.

Pengelompokan ini sejala ipotesis utama dalam teori akuntansi positif yang
menjadi dasar peng pengujian hipotesis untuk mendeteksi manajemen laba yaitu:
(1) Hipotesis bonus pl attll perusahaan dengan bonus plan cenderung untuk menggunakan
metode akuntansi yang akan meningkatkan income saat ini. (2) Debt to equity hypotesis yaitu
perusahaan dengan bonus plan cenderung untuk menggunakan metode akuntansi yang akan

meningkatkan pendapatan atau laba. (3) Political cost hypotesis yaitu perusahaan yang

memiliki skala besar di bidang operasi akan cenderung mengurangi laba yang dilaporkan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Scott (2000), salah satu yang menjadi
motivasi manajemen laba adalah Taxation motivation yaitu motivasi penghematan pajak yang

dibayarkan kepada pemerintah. Perusahaan akan lebih memilih metode akuntansi yang dapat



menghasilkan laba yang dilaporkan lebih rendah dari seharusnya, sehingga pajak yang
dibayarkan kepada pemerintah menjadi lebih rendah. Besar kecilnya pajak yang dibayarkan
perusahaan sangat tergantung pada besar kecilnya laba yang dihasilkan. Perusahaan yang
memperoleh laba lebih besar akan dikenai pajak yang lebih besar dan perusahaan yang
memperoleh laba kecil akan ditarik pajak yang lebih kecil pula. Kondisi inilah yang membuat
manajer menggunakan motivasi pajak untuk mengelola labanya dalam jumlah tertentu agar
pajak yang dibayarkan tidak menjadi terlalu tinggi, karena manajer sebagai pengelola tentu

tidak ingin kewajiban yang dibayarkan menjadi beban bagi perusahaan.

periode berjalan relatif lebih rendah jak sesungguhnya namun penurunan ini

akan tetap dibayarkan pada period i endatang. (2) perusahaan ingin agar pajak

a@e bunyikan dan tidak akan terbayarkan pada periode-periode
apnto, 200

Pada tahun 2008, pemerintah pusat yang bekerja sama dengan Direktorat Jenderal

Pajak Indonesia mengeluarkan Undang-Undang No 36 Tahun 2008, yang isinya
mengubah tarif Pajak Penghasilan di Indonesia serta memberikan insentif dan kemudahan
kepada wajib pajak, salah satu intensif tersebut adalah penurunan dari tarif progresif
menjadi tarif tunggal. Tarif progresif yaitu tarif pajak yang persentasenya menjadi lebih
besar apabila jumlah yang menjadi dasar pengenaan semakin besar. Sedangkan tarif

tunggal yaitu pengenaan pajak yang mengenakan satu macam tarif saja. Selain itu



undang-undang ini memberikan kemudahan kepada pengusaha berupa penurunan tarif
yaitu: (1) 28% mulai berlaku pada tahun fiskal 2009 dan 25% mulai berlaku pada tahun
fiskal 2010; dan (2) bagi WP badan yang telah go publicdiberikan pengurangan tarif 5%
dari tarif normal dengan kriteria paling sedikit 40% saham yang dimiliki oleh sedikitnya
300 pemegang saham. Adanya perubahan tarif inilah yang menyebabkan perusahaan-
perusahaan yang telah go public atau yang telah memperdagangkan sahamnya di BEI (

Bursa efek Indonesia) akan sangat diuntungkan, karena tarif pajak yang dibayarkan

perusahaan akan menjadi lebih kecil.

diberikan pemerintah kepada

@s aan yang telah go public mendapat keringanan pajak. Tetapi
DI

k tetap melakukan rekayasa atas laba, sehingga jumlah pajak

jib pajakiberupa pengurangan tarif 5% bagi perusahaan yang

telah terdaftar di B

jika manajer masih be '
yang dibayarkan semakin kecil itu disebabkan karena seorang manajer dituntut mengelola
dan mengoptimalkan laba untuk menciptakan kesejahteraan bagi pemilik dan pemegang
saham perusahaan yang dikelolanya. Hal ini sejalan dengan teori agensi yang menjelasakan
bahwa kewenangan yang diterima manajer dari pemilik perusahaan untuk mengelola dan
menjalankan perusahaan membawa konsekuensi logis yang harus dijalankan oleh manajer
dan pemilik perusahaan. Manajer mempunyai kewajiban untuk meningkatkan nilai

perusahaan dan kesejahteraan pemilik serta mempunyai hak untuk menerima penghargaan

atas apa yang telah dilakukanya (Dwi martani 2010)



Beberapa penelitian yang membahas mengenai hubungan antara manajemen laba
terkait dengan perubahan perpajakan yang dibuat oleh pemerintah antara lain penelitian
yang dilakukan oleh oleh Yin dan Cheng (2004). Yin dan Cheng menguji apakah ada
perusahaan yang melakukan manajemen laba sebagai respon atas penurunan tarif pajak
badan di Amerika serikat dan membagi sampel penelitianya ke dalam dua kelompok yaitu:
perusahaan yang memperoleh laba (profit firms) dan perusahaan yang mengalami kerugian
(loss firms). Pembagian sampel kedalam dua kelompok dilakukan untuk menguji perilaku
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka merespon perubahan tarif

pajak.Ying dan Cheng menggunakan pendekatan discreationaryackual dalam mendeteksi

manajemen laba dan menemukan bukti empiris yaitu; (1) m ba dilakukan oleh

kondisi di Indonesia. Hasil daripenelitian ini berhasil membuktikan bahwa hanya
perusahaan yang memperolen laba (profit) yang memanipulasi labanya guna
meminimalkan beban pajak, serta dipengaruhi olehinsentif pajak dan insentif non pajak,
sedangkan untuk perusahaan yang mengalami kerugian(loss) tidak melakukan manajemen
laba dan hanya dipengaruhi oleh insentif non pajaksaja, dan untukjumlah saham disetor

perusahaan yang diperdagangkan di BEItidak berpengaruh terhadap perusahaan.

Hasil penelitian Hidayati dan Zulaikha (2004) tidak berhasil menemukan bukti adanya

manajemen laba dalam rangka merespon perubahan tarif pajak penghasilan di Indonesia.



Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Martani (2011) merupakan pengembangan dari
penelitian yang dilakukan oleh Subagyo dan Octavia (2010), dengan menambahkan variabel
insentif pajak lain, yaitu kewajiban pajak tangguhan bersih (net deffered tax liability) yang
dianggap dapat mendeteksi kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba guna
menghindari kerugian. Penelitian ini menemukan hasil bahwa bukan hanya perusahaan yang
memperoleh laba (profit firm) saja yang memanipulasi labanya tetapi juga perusahaan yang
mengalami kerugian (loss firm) dalam menanggapi penurunan tarif pajak badan di Indonesia.

Hal ini dikarenakan perusahaan yang mengalami kerugian (loss firm) memperoleh

kompensasi pajak dalam kurun waktu maksimal 5 (lima) tahuRsesuai dengan peraturan

perpajakan di Indonesia.

digunakan dalam penelitian 1 arena fahun tersebut digunakan sebagai dasar pengamatan

untuk identifikasi pgfu elakukan manajemen laba atau tidak. Selain itu, penambahan
untuk tahun penelitia arena adanya insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah
sebesar 25% yang diefektifkan tahun 2010, menjadi pendorong bagi perusahaan melakukan
manajemen laba ke tarif pajak yang lebih rendah setelah diefektifkan tarif pajak tersebut.
Tahun 2011 dipilih sebagai tahun pengamatan setelah semua tarif diefektifkan. Sumber data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data laporan keuangan (yang sudah di audit)
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Menggunakan data

perusahaan manufaktur karena perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur mengakui

adanya prinsip akrual.



1.2 Rumusan masalah

Banyak penelitian yang dilakukan untuk menguji adanya manajemen laba sebagai
langkah untuk menghemat pajak, dan setiap penelitian tesebut menggunakan metode yang
berbeda serta memperoleh hasil yang berbeda-beda pula. Beberapa kesamaan penelitian
tersebut terletak pada perspektif manajemen laba serta adanya perubahan tarif pajak.
Berangkat dari motivasi pajak sebagai salah satu motivasi perusahaan melakukan manajemen
laba dan dengan adanya perubahan tarif pajak badan tahun 2008 yang diefektikan tahun 2009

dan tahun 2010, maka penelitian untuk mengetahui ada u tidak adanya perilaku

manajemen laba oleh perusahaan sebagai respon untuk m
penting untuk diteliti. Dari uraian tersebut maka rum

“ Perubahan Tarif Pajak Berpengaruh Terh

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, nyaan penelitian ini adalah “Apakah perubahan

1.4.1 Tujuan penelitia
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah: Untuk menguji apakah dengan adanya perubahan tarif pajak
penghasilan badan, akan direspon oleh wajib pajak badan untuk melakukan
manajemen laba.
1.4.2 Kegunaan penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini adalah:Hasil penelitian diharapkan dapat

menambah pengetahuan terutama mengenai studi manajemen laba  untuk



meminimalkan beban pajak, dan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Selain itu juga diharapkan dapat memberi pemahaman
kepada pelaku dunia bisnis, mengenai pentingnya informasi perubahan tarif pajak
badan terhadap perusahaan, sehingga dapat dijadikan bahan dalam pengambilan

keputusan.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini menguji pengaruh Perubahan Tarif PPH badan terhadap

Manajemen Laba pada perusahaan Manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia

tahun 2007-2011.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah

terjadinya perubahan peraturan pengenaan tarif terhadap besarnya penghasilan kena

pajak badan berpengaruh positif dan signifikan terha anajemen laba yang

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan dalam
simpulan diatas masih terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam

penelitian ini:
1. Tahun penelitian yang digunakan terlalu pendek

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian yang hanya menggunakan satu

variabel.
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5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas maka ada beberapa saran yang mungkin

dapat bermanfaat untuk peneliti dan perusahaan emiten:

1. Untuk penelitian selanjutnya bisa memperpanjang periode pengamatan serta

menambah variabel penelitian.

2. Untuk Perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur.

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa adamya kebijakan pemerintah

dalam menggurangi tarif terhadap Penghasilan Pajak Perusahaan akan

berdampak pada perilaku manajemen laba yan olel¥perusahaan. Sesuai

dengan aturan pemerintah bahwa manaj untuk”perencanaan pajak guna

pelaporan keuangan fiskal untuk keentingan pajak’diperbolehkan di Indonesia dan

legal, maka perusahaan harus ahasan apa saja yang dapat dilakuan

secara legal dalam pemberlaklilkan Qerencanaan pajak. Sehingga dapat diperoleh

perencanaan pajak
s@s rnya penghasilan kena pajak perusahaan berdasarkan
sehinggd secara otomatis akan berdampak pada penggurangan nilai

PPh Badan yang dibayarkan oleh perusahaan kepada pemerintah.

bukam hanya legal, tetapi benar — benar dapat

meminimalis

laporan fiska
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